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Abstrak

Nama: Yahmad Ali, nim: 071111027 Jurusan BimbinBanyuluhan Islam.
Judul Skripsi:Metode Bimbingan Keagamaan Bagi Pecandu MinumaradKédi
Padepokan Anggur 1Jo Ngaliyan SemararRenelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui prosésmbingan keagamaan yang
dilakukan di padepokan Anggur ljo Ngaliyan semarag@agg di asuh oleh Kyai
Mutholib dan proses bimbingan keagamaan yang di@kumenggunakan metode
pendekatan individu serta kelompok yang bertujuatulu selalu memantau dan
memberi pengarahan kepada jama’ah yang mayoritdatadrang-orang yang minim
pengetahuan agama serta pecandu minuman keras.

Populasi atau jumlah jama’ah di padepokan AngguiNigaliyan Semarang
sekarang mencapai 165 orang yang berjenis kelashkifdki dan juga terdiri dari
berbagai elemen masyarakat serta usia yang bepogglaSemua jama’ah Padepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang adalah laki-laki rempaewasa dan juga orang tua
dengan prosentase remaja 20 persen, remaja yaal bedkeluarga atau dewasa 50
persen dan orang tua 30 persen.

Dengan adanya bimbingan keagamaan yang dilakukaai Kiutholib
kepada para jama’ah di padepokan Anggur ijo demganggunakan muatan ilmu
pengetahuan keagamaaan dan juga dengan mengguhlmaianhorigoh maka para
jama’ah lebih merasa nyaman dan juga lebih bisadalami ilmu agama dengan
baik karena cara penyampaian dan juga pengaralmandjmkukan Kyai Mutholib
lebih menekankan pada proses searing atu curhatggehpara jama’ah lebih bisa
rileks dalam menyampaikan permasalahan yang ada.

Selain bimbingan keagamaan di padepokan Anggupdi@a jama’ah juga
diberi pengetahuan tentang pengobatan secara hedfdhgga hal tersebut
menjadikan semangat tersendiri bagi para jama’d@indanendalami ajaran agama
sehingga kelak mereka bisa mengaplikasikan di nnakgtadalam hidup bersosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Modernisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu e&gyian dan
teknologi, telah banyak membawa perubahan bagi anakst dalam cara
berfikir, bersikap dan bertingkah laku dalam kep@u sehari-hari.
Perubahan tersebut akan membawa konsekuensi postifaligus
berdampak negatif (Ahmad Rohani, 1991: 17)

Keberhasilan dunia modern juga menunjukkan suatubpban
yang fantastis. Kemajuan di bidang industri telamnymk menghasilkan
peralatan yang canggih, sehingga kebutuhan yarsifddelasmaniah dapat
dengan mudah terpenuhi, akan tetapi suatu kenyatdam membuktikan
hasil kemajuan seringkali tidak membawa ketenandan kebahagiaan
hidup, yakni sebaliknya membawa pada kesengsarskis.Kiranya tepat
seperti apa yang diungkapkan oleh Zakiyah Darabgttwa tragedi psikis
terjadi antara lain akibat dari pengembangan ilnengetahuan yang
berjalan cepat akan tetapi tidak dibarengi denggama. Pengaruh
pengembangan pengetahuan telah membawa pada pariganb dan
kemajuan dibidang teknologi, tetapi juga membawmdhnya orang pada
kepercayaan agama yang dulu diyakini dan menjadikansebagai
pengendalian tingkah laku dan sikap dalam hidupdjag 1976: 6).

Realitas berbicara bahwa dampak globalisasi demghstrialisasi

yang begitu merebak mengakibatkan pergeseran witm orientasi



masyarakat dewasa ini semakin nampak pada gayp gahg konsumtif,
materialistis dan individualistis, sehingga jiwarkanan sebagai moral dan
akhlak, cenderung tersisihkan. Hal ini antara ldisebabkan semakin
berkembangnya masyarakat kearah masyarakat teglamgadengan bebas
menerima dan menyerap budaya luar dan arus inforyaag masuk tidak
dapat terkendali dan kurang kontrol.

Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudul Islaran d
Kesehatan Mental memperingatkan bahwa semakin sogiu masyarakat,
semakin banyak yang harus diketahui orang dan sam&Kit untuk
mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup, selmbuken manusia
semakin meningkat, semakin banyak persaingan dabyan kesempatan
keuntungan (Darajat, 1983: 12).

Dalam dunia psikologi, terdapat bidang khusus yargmbahas
problem tersebut, yaitu kesehatan men@r{tal Hygieniy. Secara generik
kesehatan mental dapat diartikan sebagai suatuaugagpi agar manusia
terhindar dari gejala gangguan jiwse(rosi3 dan penyakit jiwagsychosg
(Daradjat, 1982: 11).

Problem masyarakat sekarang ini bukan hanya mehyang
masalah materi saja, akan tetapi juga menyangkusalatamasalah
psikologi (sychological problen)sseperti gelisah, cemas, depresi, dan
sebagainya. Manusia tidak cukup hanya dengan medmeébutuhan
sandang, pangan, papan saja akan tetapi juga ketouterhadap rasa aman,

tenang, dan terlindungécurity feelinyy Dengan kata lain, ketenangan jiwa



adalah segala-galanya, sebab materi keduniawiag yaelimpah ruah
belum tentu membuat hati seseorang tenang, bah&balilswya bisa
membuat dirinya mengalami gangguan kejiwaan (Hah&9D: 5).

Bimbingan keagamaan merupakan salah satu upayak untu
membantu inividu mendapatkan pengarahan dan pdraer@as masalah
yang dihadapinya. Karena individu yang bermasalabakyakan tidak
mempunyai pola pikir yang positif di saat merekekdea masalah yang
pelik dan dapat membuat pola pikir individu tergemenjadi lemah dan
mengarah pada hal-hal yang negatif serta menyataran norma yang ada.
Hal ini dapat membuat bertambahnya kasus-kasusiraitas yang ada
sekarang.

Bimbingan dapat digunakan sebagai salah satu medal@ah
yang berperan penting dalam menata kehidupan manesijadi lebih
tentram, baik lahiriyah maupun batiniyah. Hal irdréna pada dasarnya
kebanyakan manusia yang mengalami masalah ekorsmsisal, budaya,
dan politik, lebih-lebih yang mengalami gangguanivkaan disebabkan
karena mereka jauh dari tatanan norma-norma religiBebaliknya,
seseoang yang senantiasa ingat kepada Allah akanpunmanengontrol dan
mengendalikan segala pikiran, emosi, dan perbugdartdehingga apabila
tidak dapat meraih apa yang diinginkan tidak akarganggu jiwanya
(Anshori, 2003: 78).

Pada dasarnya setiap individu yang bermasalah pielnaemosi

atau tindakan yang mengarah pada hal-hal negaigalmya mabuk-



mabukan (mengkonsumsi minuman keras). Padahal apiedn emosi atau
kekesalan emosional dengan cara seperti itu tide@a bmembantu
menyelesaikan masalah, tetapi justru menambah afadalam kehidupan.

Penyalahgunaan minuman keras merupakan suatu koyatig
dapat dikonseptualisasikan sebagai suatu ganggegwakn, sehingga
peyalahgunaan minuman keras (penderita) tidak tagmpu berfungsi
secara wajar dalam masyarakat, dan menunjukkanakeradaptive
Kondisi yang demikian dapat dilihat pada kemamp(igpairmen} dalam
fungsi sosial, pekerjaan atau sekolah (Hawari, 2008)

Mekanisme terjadinya penyalahgunaan minuman  keras
dikemukakan oleh sebagian peneliti, termasuk HaW20i04: 100-102)
disebabkan oleh: interaksi antara faktor-faktordimeosisi (kepribadian,
kecemasan dan depresi), faktor kontribusi (konke&uarga), dan faktor
pencetus (pengaruh teman kelompok sebaya, daruliggk).

Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya oraaggalami
perasaan tertekan. Dalam kondisi ini, maka mere&audaha mencari
pertolongan agar dapat membantu menyelesaikan Wegalg dihadapinya
sehingga individu yang bermaslah tersebut dapatapatkan pertolongan
dan pengarahan atas masalah yang dihadapinya. dkateg\nggur ljo
Ngaliyan Semarang adalah padepokan atau tempat yaayani
bimbingan keagamaan dan konsultasi bagi masyatakam. Padepokan
ini mengadakan program-program pelatihan separtirmenata hati melalui

pelatihan shalat, membaca al-Qur'an, berdzikir, dani rebana yang



digunakan sebagai salah satu cara untuk membardivida yang
bermasalah dalam meluapkan emosi yang dialami pecandu minuman
keras agar mengarah pada hal yang positif.

Bimbingan keagamaan berupaushiyahdan konseling individu
yang digunakan oleh Kyai Mutholib kepada jama’alhrupakan rutinitas
yang diselenggarakan dengan tujuan dapat membenmkanfaat bagi
masyarakat umum, khususnya para jama’ah yang sebagisar pecandu
minuman keras agar mental dan keimanan merekanigata sehingga
diharapkan mereka tidak lagi melakukan hal-hal yditgyang oleh Allah.
Bimbingan keagamaan yang dilakukan antara lain ateegra mengajarkan
bersuci, membaca syahadahalai membaca al-Quran, taushiyaberta
pentingnya hidup bersosialisasi. Kegiatan bimbinge@gagamaan ini
dipusatkan pada para pecandu minuman keras yaafers berasal dari
lingkungan yang minim pengetahuan agama. Kareng gamjadiconcern
utama adalah bimbingan keagamaan, yang bertujuan @aya pecandu
minuman keras mampu berhenti kemudian kembali metkien diri
kepada Allah.

Kyai Mutholib menggunakan metode dakwah dengan gaatdn
personal dan bimbingan langsumigdfvidu) pada jama’ah yang mengalami
problem. Karena dengan adanya pendekatan persapt dliketahui
permasalahan yang dihadapi individu. Selain itdividu akan lebih merasa

rileks ketika bercerita mengenai masalah karerek tdthlam kondisi ramai



(kelompok). Hal ini dapat membantu dalam memberilsotusi dan
mengarahkan individu tersebut dalam kondisi yasgaedan benar.

Proses bimbingan keagamaan di sini yang menjadibimeloing
(konseloj adalah pimpinan jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngal
Semarang, yakni Kyai Mutholib, dan yang dibimbingrijimbing) adalah
jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang. abalproses
bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di padeplekain fokus pada
konseling individu dibandingkan menggunakan metarteseling kelompok
karena kondisi dan permasalahan yang dihadapi gmaidak sama
sehingga solusi yang diberikan konselor kepadanjlie berbeda dan
bersifat personal.

Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk melkau penelitian
dengan judul METODE BIMBINGAN KEAGAMAAN BAGI
PECANDU MINUMAN KERAS DI PADEPOKAN ANGGUR 1JO

NGALIYAN SEMARANG "~

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode pelaksanaan bimbingan keagamaary ya
diterapkan di Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semg®an
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bimbikgagamaan di

Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang?



1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuapedeelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode bimbingan keagamaan ydaksdnakan di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaibibgan
keagamaan di Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang
Sedangkan manfaat dari penelitian ini dapat dilingecara
teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumhbanga
pemikiran bagi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhamanisl
khususnya di bidang bimbingan bagi pecandu minukeaas.
2. Secara Praktis
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukgn ba
lembaga sosial yang menangani tentang gejala sakaém

menyusun program-program sehingga akan berjalagatenaik.

1.4.Tinjauan Pustaka
Skripsi Afni Ernawati (1102169) yang berjuduPéngaruh
Bimbingan Keagamaan Islam Terhadap Perilaku Agrésiak di Panti
Asuhan Yatim Dar al-Aitam Moga Pemalang2008. Skripsi ini

menjelaskan tentang pentingnya bimbingan keagansiam terhadap



anak-anak, khususnya anak yatim piatu. Kondisi @amak yang mudah
sekali terombang ambing dengan keadaan di seki#tadgtam proses
perkembangan diri, sehingga seorang anak sangabutenkan panutan
serta pantauan dari kedua orang tua, selain itutuhizan pula kondisi
masayarakat ataupun lingkungan yang mendukung,nggdni sistem
perkembangan anak akan berjalan dengan baik.

Seorang anak sudah tidak mempunyai panutan atesgaeorang
yang bisa membuat dia nyaman maka ancaman penyyapaerilaku atau
agresifitas anak akan tidak terkontrol. Dalam gtrigni peneliti
menggunakan metode kuantitatif dan lebih menekardgalisisnya pada
data-datanumerikal(angka).

Skripsi Soraya Siti Lathifah Nurhamidah (1101052nhgan judul
“Kesehatan Ruhani Menurut Hamdani Bakran Ad-Dzaki&ybungannya
Dengan Bimbingan Dan Konseling IslarB007. Skripsi ini menjelaskan
tentang hasil pembahasan yang menunjukkan batamadani Bakran adz-
Dzakiey dalam membangun kesehatan ruhani sebagai dasgohetic

Intelligencesebagai berikupertama proses penyadaran dikedua proses

penyucian diriketigg proses pengembangan kesehatan ruhani yang dirinci

dalam bentuk pemahaman terhadap ilmu tauhid, meadkaa dzikir,
membiasakan membaca al-Qur'an dan menjalankanrlian Islam serta
membiasakan shalat malam.

Konsep tersebut dapat membangun kesehatan ruhanujume

kecerdasan kenabian. Kecerdasan kenabian sanghtibtangannya dengan



kecerdasan ruhani. Dilihat dari perspektif bimbmganseling Islam, maka
konsep Hamdani Bakran adz-Dzakiepangat relevan dengan tujuan
bimbingan konseling Islam, yaitu membantu indiviskbagai klien yang
belum atau sudah terkena masalah menjadi manugizhega dan bertaqwa
kepada Allah. Tujuan akhir bimbingan dan konselilglam adalah
membantu klien vyaitu orang-orang yang dibimbing ragaencapai
kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan etielp snuslim.

Skripsi M. Hasan Faizin (1102101) dengan jutiiérapi Total
Block Dadang Hawari Terhadap Penanganan Korban R&hgunaan
Naza (Studi Analisis Psikoterapi Islam”2007. Penelitian ini
menggambarkan bahwa terapi total block dalam pnysemencakup tiga
aspek, yaitu: aspek medis, psikologis, dan relighissamping terapi medis
juga menggunakan terapi psikologis Islam yang leersipalat, dzikir dan
do’a. Terapi ini berfungsi untuk penguatan imanrggesien tidak kembali
lagi ke NAZA. Sedangkan, praktek terdmmtal Blockdiintegrasikan dengan
terapi lainnya semisal dengan terdedic dan terapPsikoreligius Terapi
Total Block yang dilakukan Dadang Hawari terhadap korban
penyalahgunaan NAZA bisa mencegah angka kekambuhiagga
mencapai 12,21 persen.

Skripsi Sukesi (1100072) dengan judiKonsep Pengobatan
Penyakit Hati Menurut Ibn Taimiyyah Dalam PerspeRimbingan Dan
Koseling Islam” 2006. Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa:

menurut lIbn Taimiyyah penyakit hati adalah hasudataupun dengki. Ada



tiga hal yang dapat dijadikan obat penyakit hatiify Al-Qur'an adalah
penyembuh bagi penyakit hati yang berada di daladadlan bagi orang
yang dalam hatinya ada penyakit keraguan dan syahKeaua, amal
shalih, dan ketiga, meninggalkan maksiat.

Dalam skripsi ini, perspektif bimbingan dan konsglilslam
diformulasikan dalam bentuk bimbingan yaiRertama bimbingan dengan
cara mendidik hatiKedug bimbingan dengan cara mengenal macam-
macam penyakit hati. Menurutnya ada tiga macam ikomcti manusia,
yaitu: hati yang sehat yang biasa menjadi selahst,yang mati dan hati

yang sakit.

1.5.Kerangka Teoritik
1.5.1 Bimbingan
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemalzai kata
“guidance” berasal dari kata kerjatd’ guidé yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun memb&dsuai dengan
istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat Keartisebagai suatu
bantuan atau tuntunan (Hallen, 2002 : 3). Sedangkenurut Kartini
Kartono (1989 : 9) bimbingan adalah pertolongangyaliberikan oleh
seseorang yang telah dipersiapkan (dengan pengetalpemahaman,
ketrampilan-ketrampilan tertentu yang diperlukafanamenolong) kepada

orang lain yang memerlukan pertolongan.
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Sedangkan menurut Bimo Walgito (1994: 4), bimbingatalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepadaithdiatau sekumpulan
individu-individu dalam menghindari atau mengatéssulitan-kesulitan
dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulatvidu-individu
dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Dapat diketahui dari penelitian ini bahwa persoate@musia selalu
dipengaruhi kondisi jiwa. Kondisi jiwa yang labilkan mudah
mempengaruhi kesehatan kondisi fisik atau ganggkejiwaan. Maka
dalam hal ini diperlukan kekuatan diri sebagai begtpertahanan diri.
Konsep pengobatan penyakit hati menurut Ibn Taiahygadalah sebagai
proses membentengi diri dan pembentukan mental yahgt agar manusia
dapat selamat di duania dan akhirat.

Dalam buku karangan Samsul Munir Amin yang berjudul
“Bimbingan dan Konseling Isldnditerangkan bahwa pelaksanagrdance
dan counselingagama dilaksanakan dengan tujuan memberi penceraha
batin sesuai dengan jiwa ajaran agama. Dengan aemakia kemungkinan
bahwa individu yang terbimbing atau tersuluh pediberi insight
(kemampuan melihat permasalahan yang dihadapi) rediklian ia
menderita penyakit kejiwaamental llines$ yang mengganggu kehidupan
ruhaniyahnya. Dengan adanya fenomena demikian rpek#imbing dan
konselor agama perlu pengetahuan tentaaegtal healthkesehatan mental)
dan psychotherapy(teknik pengobatan penyakit dari sudut kejiwaaah d

sebagainya.
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Selain itu, dalam bukunya Yadi Purwanto yang bedjud
“Epistemologi Psikologi Islam’menyatakan bahwa bimbingan konseling
Islami adalah proses pemberian bantuan terarahjnkonan sistematis
kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkéensi atau fitrah
beragama yang dimiliki secara optimal dengan meegialisasikan nilai-
nilai yang terkandung di dalam al-Quran dan hadtis dalam dirinya.
Sehingga ia dapat selaras dan sesuai dengan tumitgdana. Apabila nilai-
nilai yang terkandung dalam al-Qur'an dan hadilshteercapai dan fitrah
beragama itu telah berkembang secara optimal nmaké&du tersebut dapat
menciptakan hubungan yang baik dengan Allah, dengamusia dan alam

semesta.

1.5.2Keagamaan

Keagamaan berasal dari kata dasar agama. Dalam hateasa
Indonesia, tambahan yang berupa awalke dan akhiranan akan
memberikan arti atau penekanan makna.

Sedangkan yang penulis maksudkan disini adalahkamdaku
seseorang dalam menjalankan kegiatan keagaryaag bersifat ritual
maupun kegiatan keagamaan yang bersifat sosial.

Sedangkan pengertian agama sebagai suatu istilady gipakai
sehari-hari sebenarnya bisa dilihat dari dua asgety:

1) Aspek Subjektif gribadi manusiy agama mengandung pengertian

tentang tingkah laku yang dapat mengatur dan mahgan tingkah laku
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tersebut kepada pola hubungan antara manusia déngannya dan
pola hubungan masyarakat serta alam sekitarnya.

2) Aspek Objektif @oktrineg, agama dalam pengertian ini mengandung
nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifat menuntut osa ke arah tujuan
manusia sesuai dengan kehendak ajaran tersebutmaAgdalam
pengertian ini belum masuk ke dalam batin manugau eelum
membudaya dalam tingkah laku manusia. Oleh karenseicara formal
agama dilihat dari aspek objektif ini dapat diaatiksebagai peraturan
yang bersifat llahi (dari Tuhan) yang menuntun gréerakal budi ke
arah ikhtiar untuk mencapai kesejahteraan hidup ddnia dan
memperoleh kebahagiaan hidup di akhirat.

Sedangkan menur@idi Ghazalbaagama adalah kepercayaan
dan hubungan manusia dengan yang Maha Kuasa, dihdgmagan
hakikat yang gaib, hubungan yang menyatakan dlenddentuk serta

sistem kultur atau sikap hidup berdasarkan dokRewzak, 1986: 60-61).

1.5.3 Pecandu Minuman Keras
Pecandu minuman keras adalah orang yang sudalagarbi
mengkonsumsi minuman keras dengan kadar alkoheintaryang bisa
membuat orang menjadi mabuk atau kehilangan kesadzahkan jika
tidak meminumnya badan akan terasa lemas kare seikontaminasi
oleh zat yang terkandung di dalam minuman yang rbaki@an. Dalam
pandangan Islam mengkonsumsi alkohkdhami) dilarang dan haram

hukumnya. Sebagaimana tersurat dalam QS. al-Baqzitéh
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Artinya: .

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Khaamajudi.
Katakanlah, “pada keduanya terhadap dosa besar dasberapa
manfaat bagi manusia. Tetapi, dosanya lebih besaripdda
manfaatnya”

al-Maidah: 90-91
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (memjinkihamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nad#mgan panah[434],
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilahrbpatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.ur§ggsihnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusdaankebencian
di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjitd, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembatpyadaka

berhentilah kamu dari mengerjakan pekerjaan itug®g RI, 2000: 176-
177).

Demikian pula sabda Rasulullah yang berbunyi:

(PSadh o) 5 ) L S xite Adld (a1l | suii)

14



Jauhilah olehmu minuman keras, karena ia awal datiap kejahatan
(HR. al-Hakim)

1.6. Metode Penelitian
1.6.1 Objek Penelitian Dan Jenis Penelitian

Objek penelitian yang penulis maksudkan adalaHitalsti
yang dilakukan jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngali
Semarang dalam melakukan bimbingan keagamaan guna
mengobati dan membimbing pecandu Minuman Keras.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitianatagan
(field research yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penaliti
lapangan yang menghasilkan data deskriptif, yamggaedata-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan peneliyamg diamati

(Moleong, 1993: 3)

1.6.2.Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalahusem
keterangan seseorang yang dijadikan informan mauyamgy
berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuksBkaatau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian ydimgaksud
(Subagyo, 1991.: 87).
Untuk memperoleh data di lapangan yaitu berasal dar

sumber primer dan sekunder:
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a. Sumber Primer
Sumber primer yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya (Suryabra@®32 39).
Sumber data dalam penelitian ini yaitu informa$pimasi yang
diproleh dari pengurus dan jama’ah pengajian seladserta
kegiatan, serta pengumpulan data-data tertulis yhpgroleh
dari Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dak pih
lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subje&nelitian
(Azwar, 1998: 91). Data sekunder yang penulis ganakalam
penelitian ini adalah data-data tertulis dari baparbuku, surat
kabar, jurnal, dan majalah yang ada relevansiny@ale proses
penelitian.
1.6.3.Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan Field Research atau penelitian
lapangan peneliti menggunakan langkah-langkah sebagkut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada olgekliian
(Nawawi, 1993: 100). Observasi yang penulis lakukaiah
observasi secara langsundpafticipant Observation yaitu

peneliti mengamati dan ikut ambil bagian secargdang dalam
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situasi yang diteliti (Walgito, 2002: 27). Penelitialam hal ini
ikut andil secara langsung dalam pelaksanaan pgangaj
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, uyait
pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang diwavenc
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberigpadanya
(Moleong, 1993: 135). Metode ini digunakan olehisnuntuk
memperoleh data melalui wawancara secara langsung.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa transkip buku, suabbk, majalah,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunt@8:1200).
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-din
struktur organisasi, fasilitas, kegiatan serta dogm lain yang

erat kaitannya dengan proses penelitian.

1.6.4.Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kheto
analisis deskriptif. Analisis kualitatif —deskriptifbertujuan
menggambarkan secara sistematis fakta dan kasthkienidang-
bidang tertentu secara faktual dan cermat dengarggaenbarkan
keadaan atau struktur fenomena (Arikunta, 1998:).2B&neliti

mendeskripsikan data yang telah diperoleh daril hdsservasi,
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wawancara serta dokumentasi yang menyangkut peangajan
pengobatan pada jama’ah Pengajian Di Padepokan uAnijg
Ngaliyan Semarang yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif analisis.
1.7.Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan di atas, maka
penulis berusaha menyusun kerangka penelitian aegstematis
agar mudah dipahami. Penulisan skripsi diawali dangagian
yang memuat: Halaman judul, nota pembimbing, peaiteEs
motto, persembahan, pernyataan, kata pengantafadian isi.

Bab I: Pendahuluan, menguraikan tentang latar Bekpk
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelifigayan
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika |isamu

Bab Il: Landasan teori, berisi tentangatu Definisi Metode
Bimbingan,Dua. Minuman keras dan dampaknyagiga. Arti
Penting Bimbingan Konseling Bagi Padepokan Anggur |

Bab lll: Gambaran Umum Objek Penelitian, bab iidadi menjadi
dua, pertama berisi tentang gambaran umum Padepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang (sejarah, strukturaaigasi,
lokasi, fasilitas, materi bimbingan keagamaan dan
keistimewaan). Kedug gambaran secara umum jama’ah

Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang.

18



Bab IV: Analisis metode pelaksanaan bimbingan keegam yang

Bab V:

diterapkan untuk penyembuhan pecandu miras di Badep
Anggur ljo Ngaliyan Semarang dan kendala yang dipad
dalam penerapan metode pelaksanaan bimbingan kagama
di Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang sertdofak
pendukukung yang membantu pelaksanaan bimbingan
keagamaan di Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang
Kesimpulan, bab ini berisi keimpulan daash penelitian,

saran-saran dan penutup.
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BAB Il
PENGERTIAN METODE BIMBINGAN KEAGAMAAN DAN

KONSELING ISLAM

2.1.Metode dan Bimbingan Keagamaan
Dalam pengertian harfiyahmetode adalah jalan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan, karena katdaode berasal dari
meta yang berarti melalui damodos yang berarti jalan (M. Arifin,
1994:43). Metode lazim diartikan sebagai jarak kmiendekati masalah
sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, semetelan& merupakan

penerapan metode tersebut dalam praktek.

Bimbinganadalah keadaan yang ada pada diri sesorang yang
mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan k&eétaatannya
terhadap agama. (Jalaluddin, 1996: 185) dalamasebukunya, Bimo
Walgito mengatakan bahwa pada prinsipnya bimbingagrupakan
pertolongan kepada individu yang bermasalah datolpagan inilah
yang merupakan hal prinsipil. Lebih jauh ia menkata bahwa
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangrikilme kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghmatau mengatasi
kesulitan dalam hidupnya, agar individu atau sekueampindividu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya. (Bimo Walgito 5134).Sedangkan

kata Keagamaan,berasal dari kata das#gama Dalam tata bahasa
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Indonesia, tambahan yang berupa awatan dan akhiranan akan

memberikan penegasan arti.

Metode bimbingan dan konseling islalke@gamaah berbeda
halnya dengan metode dakwah. Metode dakwah melipn&tode
ceramalh) metodetanya jawab metodedebat metodepercakapan antar
pribadi, metodedemonstrasi metodedakwah rasullullah pendidikan
agama dan mengunjungi rumasilgturrahmi (Asmuni Syukir, 1983:
104). Demikian pula bimbingan dan konseling dalastam bila di
klasifikasikan berdasarkan dari segi komunikasiengelompokannya
menjadi: Satu metode komunikasi langsung atau disingkat dengan

metode langsundleduametode kominikasi tidak langsung.

2.1.1 MetodeLangsung
Metode langsungmetode komunikasi langsuagglah metode
dimana pembimbing melakukan komunikasi langsungtdtsg muka)
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapabdilagi menjadi

dua:

a. Metode individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang dilmigrtya. Hal

ini dapat dilakukan dengan mempergunakan teknik.

1. Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan odial

langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing
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2. Kunjungan ke rumah Home Visif yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksamadi

rumah klien dan lingkungannya.

3. Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingu ata
konseling jabatan melakakukan percakapan individakéligus

mengamati kerja klien dan lingkungannya.

b. Metode kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengaen kli

dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukakan dengsmik-teknik:

1. Diskusi kelompak yakni pembimbing melaksanakan bimbingan
dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompek ihng

mempunyai masalah yang sama.

2. Karya wisata yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara
langsung dengan mempergunakan ajang karya wisdiagae

forumnya.

3. Sosiodrama yakni bimbingan atau konseling yang dilakukan
dengan cara bermain peran untuk memecahkan daneganc

timbulnya masalah (psikologis). (musnamar, 199%529-

4. Group teching yakni pemberian bimbingan atau konseling dengan
memberikan materi bimbingan atau konseling tertdnaramah)

kepada kelompok yang telah disiapkan. Di dalam bigdn
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pendidikan, metode kelompok ini dilakukan pula seddasikal,

karena sekolah umumnya mempunyai kelas-kelas belaja

2.1.2 MetodeTidakLangsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak
langsung) adalah metode bimbingan atau konseling gdakukan
melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dikan secara
individual maupun kelompok, bahkan massal (Musnat&82-49-

51). Adapun metode ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Metode individual seperti:
1. Melalui surat menyurat
2. Melalui telpon dan sebagainya
b. Metode kelompok atau massal
1. Melalui papan bimbingan (mading)
2. Melalui surat kabar atau majalah
3. Melalui brosur
4. Melalui radio (media audio)
5. Melalui televisi

Metode dan teknik yang dipergunakan dalam

melaksanakan bimbingan dan konseling, tergantudg:pa

1. Masalah atau problem yang sedang dihadapi

2. Tujuan penggarapan masalah
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3. Keadaan yang dibimbing/klien

4. Kemampuan pembimbing atau konselor dalam

mengunakan metode/teknik
5. Sarana dan prasarana yang tersedia
6. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar

7. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan dan

konseling
8. Biaya yang tersedia (Musnamar, 1992:49-51)

2.2.Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa idélah
Inggris guidance dan counseling. Dalam kamus bahasa Inggriskata
guidance berarti: pimpinan, bimbingan, pedoman, petunjukateK
counselingberarti : pemberian nasehat, perembukan, penyul{Na
Echols dan Shadily, 1992: 150 dan 283)

Dahulu istilahCounselingdiindonesiakan menjadi penyuluhan.
Akan tetapi, karena istilah penyuluhan banyak didgram di bidang lain,
semisal dalam penyuluhan pertanian dan penyuluhaualga
berencanayang sama sekali berbeda isinya dengag ¢enaksud
Counseling maka agar tidak menimbulkan salah paham istiktilah
Counselingtersebut langsung diserap menj&tiunseling (Musnamar,
1992:3)

Dalam hubungan ini ada yang kurang sependapatjika

“Counseling” hanya diterjemahkan dengan “penyuluhan”. Kata
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Counseling meliputi perembugan, pemberian nasehat, penyuluhan
penerapan (informasi). Sedang kata penyuluhan h(lebempit)
pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengmt Kata
penyuluhan memberi kesan hanya satu pihak yanfyaltii orang yang
memberi penerangan saja (Ahmadi dan Rohani, 1991:21

Bimbingan dalam  konseling  dilingkungan lembaga
pendidikan,dan lingkungan masyarakat indonesia padaumnya,
semakin dirasakan kehadirannya, sebagai kebutuhelamd usaha
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalesbiempa
kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengapela mental
spiritual dan psikologis. Problema kehidupan memsaritualtersebut
timbul karena adanya gangguan psikologis dari peigiaktorinternal
daneksternal atau faktor kemampuan individual dan faktor linggan
sekitar (M. Arifin, 2003:4).

Secara terminologi, bimbingan itu sendiri adalammiperian
bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompok al@am
membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalamngadakan
penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hiddgntuan itu bersifat
psikologi dan tidak berupa pertolongan finansiakédm dan sebagainya.
Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya degagatasi sendiri
masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian minjaan
bimbingan. Jadi yang memberikan bantuan menganggapg lain

mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun kemampittarmungkin
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harus digali dan dikembangkan melalui bimbingan SWWinkel,
1990:17). Adapun rumusan yang lainnya dapat dikedkaksebagai
berikut:

Menurut Bimo Walgito, “bimbingan adalah bantuan uata
pertolongan yang diberikan kepada individu atau usgulan
individudalam menghadapi atau mengatasi kesuliesukan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya” (Walgito, 198%&mentara menurut
Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah pemberian uzant oleh
seseorang kepada orang lain dalam menentukanrpiliegayesuaian dan
pemecahan masalah. Bimbingan bertujuan membantorses agar
bertambah kemampuan bertanggung jawab atas diriggakardi,
1983:65).

Dalam konteks ini M. Arifin mengatakan, pengertlaarfiyyah
“bimbingan” adalah “menunjukkan, memberi jalan, uatamenuntun”
orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagigmga di masa kini,
dan masa mendatang.

Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari kd@hasa
Inggris guidanceyang berasal dari kata kerjao“guidé€ yang berarti
“menunjukkan” (M. Arifin, 1994:1) Priyatno dan Erma Anti
memaparkan rumusan tentang bimbingan formal teladabdakan orang
setidaknya sejak awal abad ke-20, sejak dimulainiyabingan yang

diprakarsai oleh Fran Parson pada tahun 1908. Stejakumusan demi
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rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai depgk@mbangan
pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerkhas yang
ditekuni para peminat dan ahlinya. Dalam kaitan iRriyanto dan
Ermananti sebagaimana mengutip pendapat Crow danv,C1t960,
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh sasgotaki-laki atau
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadan derlatih
dengan baik kepada individu-individu setiap usiauknmembantunya
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkandgngan
hidupnya sendiri dan menanggung bebannya sendiya(Ro dan Erman
Anti, 1999:93-94).

Dengan memperhatikan rumusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan adalah merupakan pearbdrantuan
yang diberikan kepada individu guna mengatasi lgaibkesukaran di
dalam kehidupannya, agar individu itu dapat meac&psejahteraan
hidupnya.

Adapun konseling diartikan sebagai proses pembdraartuan
yang dilakukan melalui wawancara. Konseling oletoraeg ahli
(konselorkepada individu yang sedang mengalami sesuatu atasal
(klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang ajihddien
(Priyatno Erman Anti, 1999:105).

Menurut Andi Mappiare AT, konselingcqunseling, kadang
disebut  penyuluhan  karena  keduanya  merupakan  bentuk

bantuandanmerupakan suatu proses pelayanan yangbatiesh
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kemampuan profesional pada pemberi layanandan asjdkurangnya
melibatkan pula orang kedua, penerima layanan,uyariang yang
sebelumnya merasa ataupun nyata-nyata tidak depgawdi banyak dan
setelah mendapat layanan menjadi dapat melakukasuatse
(MappiareAT, 1996:1).

Mengenai kedudukan dan hubungan antar hubungan dan
konseling terdapat banyak pandangan, salah satungamandang
konseling sebagai tehnik bimbingan, sebagaimanandikakan oleh
Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu Ahmadi dannfsld Rohani,
bahwa konseling sebagai salah satu tehnik dari ibgah, sehingga
dengan pandangan ini maka pengertian bimbingamaladebih luas bila
dibandingkan dengan konseling, konseling merupakagian dari
bimbingan. (Ahmadi dan rohani, 1991:28)dengan Kata, konseling
berada di dalam bimbingan. Pendapat ini menyatakambingan
terutama memusatkan diri pada pencegahan masaladp gidadapi
individu. Dalam pengertian lain, bimbingan sifaatungsinygreventif
, sementara konselinguratif ataukorektif. Dengan demikiaoimbingan
dankonseling berhadapan dengan obyek masalah yang sama, vyaitu
problem atau masalah. Perbedaannya terletak piikiddrat perhatian
dan perlakuan terhadap masalah terséintbingantitik beratnya pada
pencegaharkonselingmenitik beratkan pemecahan masalah. Perbedaan

selanjutnya, masalah yang dihadapi atau disitabingan merupakan
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masalah yang ringan, sementara yang diaaselingyang relatif berat
(Musnamar, 1992: 3-4)

Dalam tulisan ini, bimbingan dan konseling yang aksud
adalah yang islami, maka ada baiknya kata Islarerdésti lebih dahulu.
Menurut etimologi,Islam berasal dari bahasa Arab, terambil dari asal
katasalimayang berarti selamat sentosa. Dari asal katailientuk kata
aslamayang artinya memeliharakan dalam keadaan selaan&isa, dan
berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan. tdataaslamaitulah
menjadi pokok kata Islam mengandung segala artj yarkadang dalam
arti pokoknya, sebab itu yang melakukaslama atau masuk islam
dinamakanmuslim (Razak, 1986: 56). Secara terminologi sebagaimana
dirumuskan oleh Harun Nasution, Islam adalah aggamy ajarannya
diwahyukan Allahkepada manusia melalui Nabi MuhachnAW
sebagai Rosul (Nasution, 1985:24).

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka yang dimakbimbingan
islami adalah proses pemberian bantuan terhadayidaodagar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Alktiingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhiradar®&e konseling
islami adalah proses pemberian bantuan terhadapvidaod agar
menyadari kembali akan eksistensinya sebagai mikAllah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan danusefitah sehingga

dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhiragritoar, 1992: 5).
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2.3.Tujuan Bimbingan dan Konseling Dalam Islam

Secara garis besar atau secara umum tujuan binmbidga
konseling islam itu dapat dirumuskan sebagai prasgmbantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agancapai
kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakantuaa,
hal ini sudah diketahui dari pengertian atau dsifirtyia. Individu yang
dimaksudkan disini adalah orang yang dibimbing d@&himbing, baik
perorangan maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagainusia
seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuai dengarek@kya sebagai
manusia untuk menjadi manusia yang selaras perkeyabaunsur
dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannymgs¢ mahluk
Allah.

Mahluk sosial dan sebagi mahluk berbudaya. Dalanalpaan
hidupnya, karena berbagai faktor, manusia bisa rgegang tidak
dikehendaki yaitu menjadi manusia seutuhnya.Dengda lain yang
bersangkutan berhadapan dengan masalah atau probjaitu
menghadapi adanya kesenjangan antara seharusegd) @l@ngan yang
senyatanya. Orang yang menghadapi masalah, |diiln-j&ka berat,
maka yang bersangkutan tidak merasa bahagia. Bgabidan konseling
islam berusaha membantu individu-individu Agar bisdup bahagia,

bukan saja di dunia, melainkan juga di akirat. Karétu, tujuan ahir
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Bimbingan dan Konseling Islam adalah kebahagiaandwhia dan
akhirat.

Bimbingan dan Konseling Islam berusaha membantwaysup
individu menghadapi permasalahan yang ada. Dengata Kkain
membantu individu mencegah timbulnya masalah baigiyd. Bantuan
pencegahan masalah ini merupakan salah satu foimgisingan. Karena
berbagai faktor, individu bisa juga terpaksa medgpa masalah dan
kerap kali pula individu tidak mampu memecahkan atssya sendiri,
maka bimbingan berusaha membantu memecahkan mayalad
dihadapinya itu. Bantuan pemecahan masalah ini pa&ein salah satu
fungsi konseling sebagai bagian sekaligus teknmikbimgan. (Musnamar,
1992:33-34).

2.4.Minuman Keras dan Dampaknya

Pada dasarnya setiap individu yang bermasalah pielna
emosi ataupun tindakan yang mengarah pada haldgdtiih misalnya
mabuk-mabukan (mengkonsumsi minuman keras). Padairaiman
keras sangat dilarang keras oleh agama Islam karenaman keras
dapat mengakibatkan orang hilang kesadaran dan jugausak
kesehatan bagi pengkonsumsinya. Selain itu melmagkaosi atau
kekesalan emosional dengan cara seperti mengkongsumsnan keras
sangatlah salah dan hal tersebut tidak bisa memnbaenyelesaikan

masalah, tetapi justru menambah masalah dalam uyezdod
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Perlu diketahui adanya penyalahgunaan minuman Kkeras
merupakan suatu kondisi yang dapat dikonseptuddesasebagai suatu
gangguan kejiwaan, sehingga peyalahgunaan minueras kpenderita)
tidak lagi mampu berfungsi secara wajar dalam nraggs dan
menunjukkan perilakiadaptive Kondisi yang demikian dapat dilihat
pada kemampuaninfpairmenj dalam fungsisosial, pekerjaan atau
sekolah (Hawari, 2004: 100).

Sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Maidahaya@P0-

Al Yy laiV s el 5 sl Lail | giale (pdlitgaly
2 el |,y alds aSlal o saiiald GUarlll See (o (e
i) 8 clianll 93 glaall aSin a8 61 ) (Uanl)

e 9 Al 3 e aSaiarg sl

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (menjinum
khamar, berjudi, (berkorbanuntuk) berhala, mengunusib
dengan panah[434], adalah Termasuk perbuatan spaitdaka
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksemidatk
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara Kamtaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalaragnk dari
mengingat Allah dan sembahyang ; Maka berhentidamu dari
mengerjakan pekerjaan itu (Depag RI, 2000: 176-177)
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Demikian pula sabdaRasulullah yang berbunyi:

(oSl ol 55) 3 JS e il a5l | s

Jauhilah olehmu minuman keras, karena ia awal dsetiap
kejahatan (HR. al-Hakim)

Mekanisme terjadinya penyalahgunaan minuman keras
dikemukakan oleh sebagian peneliti, termasuk Hagz@94: 100-102)
disebabkan oleh: interaksi antara faktor-faktodg@osisi (kepribadian,
kecemasan dan depresi), faktor kontribusi (korkktiarga), dan faktor
pencetus (pengaruh teman kelompok sebaya, daruhiggi).

Dampak dari minuman keras adalah sebagai berikut:

a) Merusak kesehatan.
b) Mengakibatkan hilang kesadaran (mabuk).
c) Dapat memicu terjadinya kejahatan karena hilangnya
kesadaran.
d) Merusak saraf dan organ dalam tubuh.
2.5.Arti Penting Bimbingan Keagamaan Bagi Padepokainggur ljo

Menghadapi jama’ah yang mayoritas pecandu minuneask
Padepokan Anggur ljo menerapkan ajaran agama Sebagdasi terapi
jiwa. Bimbingan keagamaan merupakan sebuah konseigy gangat
penting bagi Padepokan Anggur ljo karena dengamyadderbagai
masalah sosial yang dihadapi masyarakat saat ingak#éatkan banyak

sekali kejadian-kejadian sosial yang menyimpang aaran yang ada
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baik aturan negara dan agama oleh karena itu Kgpaepbokan ini
mengadakan program-program bimbingan keagamaan batara
individu maupun kelompok yang bertujuan membanta danuntun
para jama’ah supaya bisa menjadi manusia yang lehik dan dapat
kembali kejalan yang benar. Selain bimbingan keagenndisini juga
menggunakan cara lain sepertnemberikan taushiyahtentang
keagamaarsertaseni menata hatnelaluipelatihan shalagtmembaca al-
Quran, berdzikir, danseni rebanayang digunakan sebagai salah satu
cara untuk mengalihkan emosi yang dialami para mRcaminuman
keras agar mengarah pada hal yang positif.

Bimbingan keagamaan yang dilakukan Kyai Mutholilbilie
menekankan pengetahuan ketauhidan dengan menggumakéode
bimbingan secara langsung pada individu yang mangaproblem.
Karena dengan adanya pendekatan personal pembutalpiaiy
mengetahui permasalahan yang dihadapi individuragepat. Selain itu,
individu akan lebih merasa rileks ketika bercemt@ngenai masalah
yang dihadapinya karena tidak dalam kondisi rarkaliofnpok). Hal ini
dapat membantu dalam memberikan solusi dan mengaraindividu
tersebut dalam kondisi yang sesuai dan benar.

Proses bimbingan keagamaan di sini yang menjadbimeining
(konseloy adalah pimpinan jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngal
Semarang, yakni Kyai Mutholib, dan yang dibimbinggrifimbing)

adalah jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Sengardalam proses
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bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di padedek#nfokus pada
bimbingan secara individu dibandingkan menggunakaretode
bimbingan kelompok karena kondisi dan permasalafearg dihadapi
jama’ah tidak sama sehingga solusi yang diberil@nlkpmbing kepada
terbimbing juga berbeda dan bersifat personal.

Setiap manusia dalam hidupnya tidak terlepas dasahah-
masalah yang ditemuiataudihadapi tentu dia inginmesahkandan
mengatasi masalahnya sendiri. Masalah tersebuifdiekempleks dan
berbeda tingkatannya, sesuai dengan perkembangamz@dan persepsi
manusia terhadap zaman itu.Apabilamasalahnya tidiagat diatasi
sendiri, maka dia memerlukan bantuan orang lainkuntemecahkannya
atau mengatasinya. Itupun kalau dia sadar, bahawandmiliki masalah
dalam dirinya, sebab sering kali masalah terseioalk tdisadari oleh
seseorang, dan bahkan menganggapnya sebagai abgéund biasa saja.
Jadi diperlukan bantuan orang lain, bukan hanyaukurhengatasi
masalah yang dihadapi seseorang, melainkan jugd omemberitahukan
kepadanya bahwa dia mempunyai masalah (W. Lusikg83:9-10).

2.5.1PengertianKesehatanJiwa
Tidak ada kesepakatan para ahli mengenai batasan at
difinisi kesehatan jiwanjental healt Hal ini di sebabkan antara lain
karena adanya berbagai sudut pandangan dan sistahekatan yang
berbeda. Dengan tidak adanya kesatuan pendapatpatatangan

tersebut, menimbulkan adanya perbedaan konsep dtaseljiwa.
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Lebih jauh lagi mengakibatkan terjadinya perbedaaplementasi
dalam mencapai dan mengusahakan mental yang Benbédaaan itu
wajar dan tidak perlu dirisaukan, karena sisi &danya perbedaan itu
justru memperkaya khasanah dan memperluas pandaogary

mengenai apa dan bagaimana kesehatan jiwa ( Musna@®2: 13).

Istilah kesehatan jiwa mempunyai pengertian yangupgu
banyak, karena mental atau jiwa itu sendiri brsiflastrak sehinggga
dapat menimbulkan berbagai penafsiran dan difofifsilsi yang
berbeda. Karena itu banyak pengertian dan defyasig diberilan

oleh para ahli sebagai berikut:

2.5.1.1Zakiyah Drajat

Kesehatan jiwa atau mental adalah terhindarnyaosasg
dari gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa, tdapayesuaikan
diri, dapat memanfaatkan segala potensidan bakag yada
semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahageaanha,
serta tercapainya keharmonisan jiwa dalam hidupradiat,
1998:13-14). Menurut Hana Djumhana Bastaman defiims
memasukkan unsur agama yang sangat penting dans haru
diupayakan penerapannya dalam kehidupan, sejalamgade
penerapan prinsip-prinsip kesehatan mental dan gmelggan

hubungan baik dengan sesama manusia ( Bastamah139%
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2.5.1.2Musthafa Fahmi
Kesehatan jiwa adalah kesehatan jiwa telah menjadi
populer di kalangan orang-orang terpelajar, sapgldh-istilah
ilmu jiwa lainnya misalny akompleks jiwa, sakit ahdan histeria.
Banyak diantara mereka yang menggunakan kata-leatebut
(Fahmi, 1979:20).
2.5.1.3Kartini Kartono, Jenny Andari
Kesehatan mental adalah bagaimana cara orang
memecahka nsegenap keruwetan batin manusia yantbudlikan
oleh macam-macam kesulitan hidup, serta berusamaapatkan
kebersihan jiwa, dalam pengertian tidak terganggighh macam-
macam ketegangan, kekalutan dan konflik terbuk#a seonflik
batin (kartono, 1989:4).
2.5.1.4Hasan Langgulung
Yang dimaksud kesehatan mental dalam buku teori-teo
kesehatan mental adalah keselamatan dan kebahageam
berlaku di dunia dan menurut pandangan islam kejiaha yang
berlaku di dunia hanyalah jalan kearah kebahagiakhirat,
sedangkan kebahagiaan akhirat bisa dicapai targanaudi dunia
(Langgulung, 1986:444).
Dari beberapa kata di atas, dapat disimpulkan bahwa

kesehatan mental atau jiwa adalah terwujutnya kebwisan dan
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keserasian jiwa yang dapat memecahkan segala nae@oalan,
untuk selanjutnya akan memunculkan kebahaian.

Berangkat dari definisi kesehatan mental atau yanag
berbeda beda sesuai dengan bidang dan pandangagmasing,
maka upaya pencapaiannya juga beragam berangk&iedahatan
mental yang berbeda beda sesuai dengan bidang atetangan
masing-masing maka upaya pencapaiannya juga beragam

Kartini kartono berpendapat ada tiga prinsip pokakuk
mendapatkan kesehatan mental, yaitu:

1. Pemenuhan kebutuhan pokok
Setiap individu selalu memiliki dorongan-dorongamd
kebutuhan pokok yang bersifat organis (fisik darkipglan
yang bersifat sosial. Kebutuhan-kebutuhan dan d@non
dorongan itu menuntut pemuasan. Timbulah ketegangan
ketegangan dalam usaha pencapaiannya. Ketegangderaeg
menurun jika kebutuhan-kebutuhan terpenuhi, darderemg
naik atau semakin banyak, jika mengalami frustagu a
hambatan-hambatan.
2. Kepuasan
Setiap orang menginginkan kepuasan, baik yang
bersifat jasmaniah maupun yang bersifat psikis. Digin
merasakan yang, aman terlindungi, ingin puas dddabungan

seksnya, ingin mendapat simpati dan diakui harkatny
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Pendeknya ingin puas disegala bidang, lalu timhulense of
importancydan sense of masterykesadaran nilai dirinya dan
kesadaran penguasaan) yang memberi rasa senargy,dpna
bahagia.

. Posisi dan status sosial

Setiap individu selalu berusaha mencari posisiasoci
dan status social dalam lingkungannnya. Setiap sianu
membutuhkan cinta kasih dan simpati. Sebab cinshkdan
simpati menumbuhkan rasa diri aman atassurance
keberanian dan harapan-harapan di masa mendateayy (@lu
menjadi optimis dan bergairah. Karena individu-ii yang
mengalami gangguan mental, biasanya merasa ditiialgk
aman. Mereka senantiasa di kejar-kejar dan setdandkondisi
ketakutan. Dia tidak mempunyai keperacayaan padaeahdiri
dan hari esok, jiwanya senantiasa bimbang dan ticdgdang
(kartono, 1989:29-30).

Kyai Padepokan Anggur ljo mengadakan program-
program bimbingan seperti seni menata hati meladlatinan
shalat,membaca al-Quran, berdzikir, seni rebanan digmu
pengobatan secara herbglang digunakan sebagai salah satu
cara untuk meluapkan emosi yang dialami para pecand

minuman keras agar mengarah pada hal yang positif.
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2.5.2.TinjauanUmumTentangShalat
Shalat merupakan bentuk peribadatan ritual yangbwaj
dilaksanakan oleh setiap orang Islam, tentunya gpréstam
mukallaf. Dalam shalat orang bermunajad langsunpgdta Allah
tanpa harus ada perantara (Zakiah Darajat, 19820i9amping
itu dapat mencurahkan segala problem hidup danretadrsdiri
sepenuhnya kepada sang pencipta, karena pada ydaseikekat
shalat adalah menyatakan hajad dan kebutuhan aagebamba
terhadap khalignya sebagai dzat yang patseénadbah melalui
perbuatan dan perkataan atau keduanya denganuehati dan
jiwa sehingga mendatangkan rasa takut kepada-Nya da
menimbulkan rasa keagungan dalam jiwa atas kebesdaa
kesempurnaan-Nya. Berdasarkan uraian diatas tersehpat
diambil suatu kesimpulan atau pengertian bahwa yhmgksud
dengan shalat bukan sekedar do'a dan melaksanathnapan

yang diawali dengan takbir dan diakhiri damgsalam.

Lebih dalam lagi yang dimaksud shalat di sini ddala
perbuatan yang dilakukan atas kesadaran dan ddakdkngan
sepenuh hati dan khusuk sehingga dapat menimbudisantakut,
kagum atas kebesaran dan keagungan-Nya serta emtladap
sesuatu yang datang dari Allah untuk selanjutny@mbawa
manusia kepada takwa dan sabar serta terhindgpetdatan keji

dan munkar dan terealisasi dalam kehidupan seharidhengan
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demikian pengertian shalat adalah berharap kepHal dengan
sepenuh jiwa, dengan segala kekhudu’annya dan kakdinnya di
hadapan-Nya danberikhlas bagi-Nya serta hadir d&ardzikir,

berdo’a dan mengaji(A. Malik Ahmad, 1987:11).

2.5.3.TujuanShalat

Allah  SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya
untuk menjalankan ibadah shalat supaya mereka nmerapu
tujuan prinsip yang sangat berguna bagi manusiag yan

menjalankannya yaitu:

1. Supaya manusia menyembah Allah.
2. Supaya manusia ingat kepada Allah

3. Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dangkar
yang akan mendatangkan kehancuran, sebagaimananfirm
Allah dalam Q.Sal-Ankabut ayat 45.

5 sLallil 5 shoall a8l 5 LS (e Sl a5l Le )

alay il 5 S0 SNy Sl geliaillie gt

O sriaile

Artinya:“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari pethn-
perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mgagin

Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya daadah
lain’. (QS. al-Ankabut: 45)

4. Supaya agama Allah tetap tegak dan tetap berkumgnda

dimuka bumi
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5. Untuk menjadi barometer antara orang Islam danrKafi

2.5.4.Membaca al-Qur'an
Sebagaimana kita ketahui bahwa membaca al-Qur’an
mempunyai beberapa manfaat yang berkaitan dengenateyan diri,
diantaranya:
1. Akan membuat pikiran tidak kosong
2. Hati akan terasa tenteram
3. Menambah tauhid secara individu
2.5.5.Berdzikir

Berdzikir dilihat secara lughowi adalah mengucap
seacara maknawi adalah mengingat. Seseorang yamgkoa
melakukan dzikir senantiasa tanpa disadari akaralusel
mengingat sang pencipta. Kyai Mutholib dalam hal in
menganjurkan jama’ahnya untuk selalu berdzikr sgfanakan
selalu mengingat Allah dan klien akan menyadari waah
perbuatan yang selama ini dilakukan sebagian ase’'ahnya
yaitu mengkonsumsi minuman keras adalah hal yarigraing
oleh Agama. Ini sebagai metode pencegahan.

2.5.6.Seni Rebana

Seni rebana digunakan sebagai salah satu aspek
pembelajaran kesabaran dan juga hiburan agar pama’gh
tidak merasa bosan dan juga dapat bersholawateddm bisa
mendekatkan diri kepada Allah selain menggunakgpelas

pembelajaran shalat.
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Selain itu bimbingan keagamaan berugshiyah
sekaligus penanganan terhadap jama’ah yang dilakokah
Kyai Mutholib kepada jama’ah. Rutinitas ini disajgarakan
dengan tujuan dapat memberikan manfaat bagi mdstara
umum, khususnya para jama’ah yang sebagian besange
minuman keras agar mental dan pengetahuan aganmekaner
bertambah sehingga diharapkan mereka tidak lagakukéan
hal-hal yang dilarang oleh Allah.

Hal tersebut juga akan membuat para individu yang
bermasalah menjadi lebih tenang karena mereka dapat
melakukan kegiatan yang bersifat positif. Bimbingaagamaan
yang dilakukan antara lain dengan cara bersuci, baem
syahadat, shalat dan membaca al-Qur'an serta gegtrhidup
bersosialisasi dan bermasyarakat. Kegiatan bimhinga
keagamaan ini dipusatkan pada para pecandu minkeras
yang notabene berasal dari lingkungan yang mining@&huan
Agama. Karena itulah, yang menjadoncern utama adalah
bimbingan keagamaan, yang bertujuan agar para gecan
minuman keras mampu berhenti kemudian kembali
mendekatkan diri kepada Allah.

Dilihat dari bentuknyadancaranya,Kyai Mutholib
menggunakan metode bimbingan secara individual oraup

berkelompok. Secara individual beliau melayani bighan
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secara khusus masalah-masalah jama’ahnya yangfabersi
rahasia dan tidak bijaksana bila di layani secakdiompok,
lebih sesuai dan efektif bila dilayani secara imlial. Yang
kedua secara berkelompok ini dilaksanakan bila falasgang
dihadapi relatif mempunyai kesamaan atau salingienmgan,
serta mereka mempunyai kesediaan untuk dilayanargec
kelompok. Namun bila klien atau jama’ah tidak bdraemaka
proses bimbingan yang dilakukan lebih diintensifkpada
bimbingan individu atau personal. Karena dengannyala
pendekatan personal dapat diketahui permasalaharg ya
dihadapi individu secara jelas. Selain itu, individkan lebih
merasa rileks ketika bercerita mengenai masalahg yan
dihadapinya karena tidak dalam kondisi ramai (kglok). Hal
ini dapat membantu dalam memberikan solusi dan arahgan
individu tersebut dalam kondisi yang sesuai daattep

Proses bimbingan keagamaan di sini yang menjadi
pembimbing konseloj adalah pimpinan jama’ah Padepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang, yakni Kyai Mutholdan yang
dibimbing (terbimbing) adalah jama’ah Padepokan gumgljo
Ngaliyan Semarang. Dalam proses bimbingan keagaryeam
dilaksanakan di padepokan lebih fokus pada korgatidividu
dibandingkan menggunakan metode konseling kelorkpoéna

kondisi dan permasalahan yang dihadapi jama’atk telama
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sehingga solusi yang diberikan konselor kepadaniia

berbeda dan bersifat personal.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM PADEPOKAN DAN JAMAAH

ANGGUR 1JO NGALIYAN SEMARANG

3.1. Gambaran Umum Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarag

Padepokan Anggur ljo adalah salah satu tempat damgakan
sebagai sarana untuk membantu individu yang betatadalam kehidupan
meliputi masalah sosial, keagamaan dan juga kejfinldadepokan Anggur
ljoberdiri pada tahun 2009 dan bertempat di da®ialginsari Il RT | RW
IX Purwoyoso Ngaliyan Semarang, asal mula padepakiadiberi nama
Anggur ljo karena adanya pohon buah Anggur ljordadersebut dan para
jama’an sendiri yang memberi nama Anggur ljo dengkasan tersebut.
Dulunya tempat itu hanya dijadikan sebagai tempatat bagi masyarakat
yang mempunyai problem kehidupan dan ingin men#apapencerahan
dari Kyai Mutholib sebagai pemilik rumah dan selgangasuh padepokan
tersebut.

Individu yang datang ketempat tersebut kebanyalkainka@langan
preman, pemabuk, pencuri dan juga orang-orang yaegyimpang dari
ajaran agama serta aturan negara. Kyai Mutholibr ldh Purwoyoso
Ngaliyan Semarang pada tanggal 29 Agustus 1977aubetulai menjadi
santri di pondok Assolihuliyan Ngawi Magetan Jawiandr pada tahun
1992 yang diasuh oleh Kyai Sholihul Hadi. Setetalbeliau menimba ilmu
lagi dengan Kyai Muzuhro Magelang dan yang terbgiiau menimba ilmu

di pondok Thorigoh Assyidigiyah yang bertempatanbang Jawa Timur.

46



Dari latar belakang pendidikan tersebut Kyai Muithotapat
mengamalkan ilmu yang diperolehnya selama ini dataembantu orang
yang bermasalah dalam kehidupan ini. Sejak tah@® 2ampai sekarang
jama’ah yang menjadi bagian dari padepokan Anggar Ngaliyan
Semarang kurang lebih mencapai 150 orang deng#admesrkalangan usia
mulai remaja, dewasa dan orang tua. Semua jamaa gulunya datang
kepadepokan Anggur ljo tidak mempunyai bekal keagamsama sekali
bahkan bisa dikatakan buta masalah agama. Tetagi KMutholib tidak
menolak mereka yang datang melainkan dirangkul dieimbing supaya
mereka sadar atas semua kesalahan yang dijalamaehi agar mereka
mau belajar dan kembali kejalan yang benar. Oramyg Wdatang ketempat
tersebut dari latar belakang yang berbeda danpegaasalahan kehidupan
yang berbeda pula, ada yang dari kalangan premramg galanan dan
masyarakat. Permasalahan atau problem yang dihad&pirata akibat
pengaruh lingkunga dan juga keluarga.

Kebanyakan individu yang datang ke Padepokan Anfjgumtuk
mencari ketenangan jiwa dan juga pencerahan untukmbantu
menyelesaikan masalah kehidupan yang dihadapinyaudian Kyai
Mutholib memberikan arahan arahan supaya individngydatang dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengaar besan tidak
menyimpang dari ajaran agama. Banyak masyarakat gatang ketempat
tersebut karena merasa nyaman ketika menyampaikasalam yang

dihadapinya karena metode yang digunakan Kyai Miithmenggunakan
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pendekatan secara individu dan penyampaian solrsy yiberikan juga
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sertainyrguga
disesuaikan dengan kondisi dari individu yang beateh tersebut.
3.2.Struktur Organisasi Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang
Adapun struktur organisasi dari Padepokan AnggurNgaliyan
Semarang adalah sebagai berikut:
a) Pembina sekaligus Pengasuh Padepokan Anggur ljbylsigeBemarang
adalah Kyai Mutholib.
b) Ketua : Fahrozin
c) Sekertaris : SaifulBahri
d) Bendahara: Budi Setiawan
e) Humas: Wardono dan Suyatno
Dalam proses bimbingan keagamaan yang dilakukan di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang selain Kyatholib yang
menangani langsung kegiatan bimbingan keagamaaaraseandividu
terhadap jama’ah yang baru masuk ataupun yang sbeafabung
menjadi jama’ah Kyai Mutholib juga dibantu oleh Aitldh Halim dan
juga Budi Setiawan dalam menangani dan membina’g@maang masih
minim pengetahuan tentang keagamaan.
3.3.Lokasi
Letak padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang sangat
setrategis dan mudah dijangkau oleh siapa saja yagia datang

ketempat tersebut karena letaknya yang hanya bkrfa®d meter dari
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jalan raya. Padepokan Anggur ljo merupakan salah tmpat yang
didatangi masyarakat ketika mereka membutuhkangpahan ataupun
hanya sekedar curhat dengan Kyai Mutholib selakiasuh Padepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang. Karena letaknya yaaggat strategis
selain berada dekat dengan jalan raya PadepokarmguAnigp juga
mempunyai keunggulan lokasi yang baik yaitu letakiyang berada
pada kondisi lingkungan yang cukup padat pendudak jdga dekat
dengan salah satu Perguruan Tinggi Islam ternanfaediarang yaitu
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang AIHal tersebut
membuat Padepokan Anggur ljo menjadi salah satyderyang ikut
berperan dalam proses berdakwah.
3.4.Fasilitas

Seperti uraian di atas bahwa padepokan ini bukarerse
pesantren-pesantren yang mempunyai tempat khudoagae pusat
pembelajaran ilmu keagamaan. Padepakan ini lebihp ndesperti
komunitas atau jama’ah. Proses belajar dan bimhingentang
keagamaan dilakukan oleh Kyai Mutholib dengan tdngrgisah antara
anggota satu dan yang lainnya sesuai dengan kebrutnbéreka atau bisa
disebut dengan ngdjalong.

Bentuk fasilitas yang tersedia di Padepokan Angdgjor
Ngaliyan Semarang adalah tempat yang digunakan kumposes
bimbingan keagamaan, peralatan musik rebana ydat ssigunakan

untuk pelatihan serta sarana pengobatan altetenigdan menggunakan
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sarana herbal atau non medis yang sering dilakd&ardiajarkan kepada
para jama’ah yang sudah dianggap mampu untuk manglklatihan
pengobatan tersebut.

3.5.Keistimewaan

Selain pembelajaran keagaamaan yang dilakukan oleh
KyaiMutholib selaku pengasuh padepokan angggurbgtiau juga
mengadakan pembelajaran ilmu-ilmu hikmah dan pestgobsecara non
medis, yang menjadi suatu bentuk keistimewaanRtztepokan Anggur
ljo adalah setiap jama’ah yang menjadi anggotasharendapatkan ijin
dari keluarganya bagi yang sudah berumah tanggas hamendapatkan
ijin dari istinya dan bagi yang belum berumah tanggrus ijin dengan
kedua orang tua. Hal ini diwajibkan karena dalamses pembelajaran
atau mengikuti kegiatan yang dilakukan di padepokarggur ljo
Ngaliyan Semarang harus didasari dari restu atauoiljang terdekat
dengan harapan dengan adanya ijin atau restu garg derdekat akana
menjadikan manfaat dan barokah atas apa yang mietakean.

Jadi para jama’ah selain mendapat bimbingan ilyari'ah
mereka juga di beri bekal pengetahuan dan ketrampientang
pengobatan secara herbal hal ini yang menjadi satah keistimewaan
yang dimiliki oleh padepokan anggur ijo dengan gddmerbagai macam
kegiatan dan pengetahuan yang diberikan atau kitejadi padepokan
Anggur ljo diharapkan para jama’ah setelah terjpmaésyarakat dapat

ikut andil dalam proses penyadaran dan juga barkepada setiap orang
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yang membutuhkan bantuan sehingga mereka dapataplé@gikan
semua yang mereka peroleh selama ini.
3.6.Materi Bimbingan Keagamaan

Materi yang disampaikan dalam proses bimbingan&®aagn di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang adalah ipeogetahuan
mengenai ajaran agama Islam secara umum. Akan tégm proses
bimbingan keagamaan yang dilakukan terhadap jamgéaty belum
pernah mengenal sama sekali agama Islam maka Kyahdiib
memberikan bimbingan Khusus mengenai pemahamaantgragama
Islam mulai dari awal seperti pengenalan tentan@meg islam,
membaca syahadat, bersuci atau wudhu, sholat, noanatb&®ur’'an dan
juga pemahaman tentang ketauhidan serta pengenddan iman dan
islam agar jama’ah tersebut mengetahui dan memahakekat dan
pentingnya semua itu dalam kehidupan ini.

Selain materi keagamaan di Padepokan Anggur ljolijdga
Semarang juga memberikan penegtahuan tentang ilemgopatan
secara herbal atau non medis. Pengobatan ini meaggn media
seperti air putih, air kelapa dan juga jenis tumhuhbuhan yang
bersifat herbal dan tidak membayakan bagi kesehtaapa efek

samping seperti bahan kimia.
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3.7.Gambaran Secara Umum Jama’ah Padepokan Angguijd Ngaliyan
Semarang.

Secara formal jamaah Anggur ljo menyebar di seluruh
Semarang dan wilayah-wilayah sekitarnya. Jamaalsemuanya laki-
laki dan harus mendapatkan ijin atau restu dangtardekat. Bagi yang
sudah menikah harus mendapat ijin dari istrinya bagi yang belum
menikah harus meminta ijin kepada orang tuanyae®adn ini tidak
bisa menerima perempuan karena beberapa alasanuskhdari
pengasuhnya diantaranya adalah karena apabileaadéah perempuan
maka di hawatirkan akan menjadikan para jama’alilddk menjadi
terganggu dengan adanya lawan jenis dan juga apab& jama’ah
perempun di hawatirkan juga akan menimbulkan peankyang negatif
baik dari keluarga dan masyarakat karena kegiatamitas yang
dilakukan rata-rata diwaktu malam dan selesai sangragah malah,
dengan alasan inilah maka di Padepokan Anggurdgk tbisa menerima
jama’ah perempuan. Jadi semua anggota jama’ahheldddalaki dengan
berbagai problem dan latar belakang yang berbeglgar® umum bisa
dikelompokkan sebagai berikut:

Semua jama’ah yang menjadi anggota di Padepokaguknpp
Ngaliyan Semarang berjumlah 165 orang yang berdsal berbagia
daerah bukan hanya dari Semarang saja melainkayaadadari Demak,

Purwodadi, Kendal, Kaliwungu dan Pati. Dengan jumjang ada maka
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bisa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok ptasensebagai
berikut:
1. Usia remaja sekitar 20 persen
2. Remaja yang sudah berkeluarga 50 persen
3. 30 persen orang tua

Jama’ah di Padepokan Anggur ljo bukan hanya maksyara
yang ada di wilayah kota Semarang saja melainkamyaba sekali
jama’ah yang berasal dari luar kota Semarang sdpemak, Purwodadi
dan Kendal mereka semua datang dan ikut bergabal@gndjama’ah
yang diasuh Kyai Mutholib ini bukan tanpa alasanreka menjadi
jama’ah di padepokan anggur ijo karena mereka raengaman dan
mampu merubah diri menjadi lebih baik. Hal ini kdgterlepas dari
kesungguhan Kyai Mutholib dalam membantu para jalmaya dalam
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi ssetandengan
memberikan masukan-masukan yang positif dan didasaatan ilmu
keagamaan sehingga mereka mampu menyelesaikanalp@rsgang
mereka hadapi dengan tegar dan sungguh-sungguhen&afatar
belakang dari para jama’ah yang berbeda hal inijadertantangan
tersendiri bagi Kyai Mutholib selaku pengasuh pad#ep Anggur ljo
dalam menangani para jama’ahnya.

Padepokan Anggur ljo sebenarnya salah satu anaagatari
jama’ah Thorigoh Assyidigiyah karena Kyai Mutholdnlalah seorang

penganut thorigoh tersebut sehingga para jama’degekan Anggur ljo
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dalam setiap kegiatan dan tausyiah yang disampaiengandung ilmu
keagamaan yang lebih dalam apalagi mengenai birmabikgagamaan
yang dilakukan terhadap para jama’ah yang kebamyakalah pecandu
minuman keras atau individu yang mempunyai masdkattang

ketenangan hati dan sosial. Kebanyakan para jamgaaig telah

mengikuti bimbingan keagamaan yang dilakukan diePakan Anggur
ljo Ngaliyan Semarang mereka mengalami perubaharselgi kata-kata,
tingkah laku dan perbuatan dalam kehidupan selaarikal inilah yang
menjadikan kenyamanan dan juga ketertarikan indiwedng awalnya
hanya ingin ikut-ikutan saja kemudian menjadi tétauntuk

mempelajari lebih dalam tentang ilmu agama Islam.
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BAB IV

ANALISIS METODE PELAKSANAAN BIMBINGAN KEAGAMAAN
GUNA PENYEMBUHAN PECANDU MIRAS

DI PADEPOKAN ANGGUR 1JO NGALIYAN SEMARANG

4.1.Analisis Metode Pelaksnaan Bimbingan Keagamaan Dide@lepokan Anggur
ljo

Menghadapi jama’ah yang sebagian besar pecandunmamieras
padepokan Anggur ljo menerapkan ajaran agama Sepagdasi untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allaf 8&vkena keadaan
para jama’ah yang datang di Padepokan Anggur ljalillgan Semarang
adalah invidu yang minim pengetahuan agama bahdamliantaranya yang
tidak tau sama sekali mengenai hal yang berkaitsngah agama dan juga
kewajiban serta larangan yang ada didalam agaram.dDalam penelitian
ini peneliti telah mmemperoleh data dari para jahayang dulunya
pecandu minuman keras dan dari pengurus serta ggmgdadepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang.

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis @éaatidiketahui
bahwa ada beberapa faktor yang mengakibatkan pamna’gh dulunya
sampai terjerumus dan juga melakaukan hal-hal mgramg dari aturan
negara dan agama. Faktor ekonomi, lingkungan, kgdudan juga orang
tualah yang menjadi penyebab terjadinya penyimpapgaikaku pada diri

individu tersebut. Dalam kehidupan berumah tanggktof ekonomi
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menjadi salah satu faktor yang menjadi pengarutbesar dalam
terciptannya keharmonisan berumah tangga, jika skagi ekonomi sendiri
belum mencukupi kebutuhan berumah tangga maka ticenutup

kemungkinan akan terjadinya keresahan dalam batik $uami maupun
istri bahkan anak juga menjadi korban. Sepeti ydisgmpaikan oleh pak
Arip dari Purwodadi bahwa faktor ekonomi dapat rbaiu perilaku

seseorang karena hal tersebut dapat membuatdektitenang dan perilaku
buruk lah yang selalu membayangi langkahnya, sepatiuk-mabukan dan
berjudi.

Dalam kehidupan sekarang ini memang kita harus hlebi
meningkatkan ibadah dan juga mendekatkan diri lkepgdidh SWT karena
dengan adanya pondasi tentang pengetahuan keagamaka kita
mmpunyai rambu-rambu tentang hal yang akan kitakak kedepannya
nanti dan kita dapat membedakan mana hal yanguraikk dilakukan dan
yang tidak baik untuk dilakukan. Pengenalan agaejaksdini sangatlah
penting diterapkan disetiap keluarga dan juga nrakgh pada umumnya
karena dengan memberikan bekal ilmu keagamaan sdijak maka
diharapkan setiap individu dan pribadi yang tumbblerkembang
diharapkan mempunyai pondasi keagamaan yang kakoh ttddak mudah
goyah dengan keadaan yang ada di era modereni sg@ntang ini.

Bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh Kyai Muthali
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang merupkasgsrdoantuan dan

bimbinga terhadap para jama’ah yang mempunyai masabsial dan
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kebatinan sehingga mengakibatkan para individu kn&kn tindakan yang
tidak semestinya bahkan melanggar aturan AgamaNggara. Hal ini
menjadi sebuah persoalan tersendiri dikalangan anakgt pada umumnya
karena sekarang banyak sekali perilaku menyimpang diakibatkan oleh
kurangnya pendidikan moral dan Agama bagi masyadikabagia tempat
dan faktor keluarga serta lingkungan menjadi sasatu penyebab
terjadinya penyimpangan ini.

Dari hasil wawancara dengan beberapa jama’ah degedan
Anggur ljo Ngaliyan semarang serta Pengasuh Padep@nggur ljo
menunjukkan bahwa persoala yang mereka alami kekany akibat
kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang ilragakenan yang
mengakibatkan tidak terkontrolnya perilaku mereddairsgga para individu
trsebut melakukan hal-hal yang menyimpang sepentium minuman
keras, berjudi, ingin mendapatkan kekayaan secastan dan juga
permasalahan keluarga karena masalah ekonomi.

Kyai Mutholib disini sebagia seorang pembimbing rbenkan
bantuan serta tuntunan kepada para individu yarigndakepadannya
dengan memberikn arahan serta pemahaman atas &ealsdu perilaku
menyimpang yang mereka lakukan supaya mereka lEsdbdi kejalan
yang benar. Bimbingan keagamaan yang dilakukan Kyaitholib
menggunakan metode pendekatan secara personalasuphyidu bisa

merasa nyaman dan proses bimbingan yang dilak@aastepat.
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Meskipun para jama’ah mempunyai latar belakang ykslgm
tetapi hal ini tidak menjadi kendala bagi Kyai Maiib dalam membantu
para jama’ah untuk bisa bertaubat dan kembali &ejghang benar, para
jama’ah merasa senang dan nyaman ketika Kyai Mbthokemberikan
arahan kepada mereka dalam melakukan cara-catatieh seperti sholat,
membaca al-Qur'an serta berdzikir karena cara pepg@an yang
digunakan Kyai Mutholib menggunakan bahasa dancata yang mudah
dimengerti oleh para jama’ah meskipun mereka bggamah mendapatkan
pengetahua tentang keagamaan sebelumnya. Dengajadiken para
jama’ah sebagai sesorang yang sama derajatnya rdengausia yang
lainnya maka mereka lebih merasa dihargai dan kasarbukaan diri
dalam melakukan serta menjalani apa yang telahmgigkan Kyai
Mutholib terasa lebih ringan dan tidak menjadi beb@al bagi para

jama’ah.

4.2.Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Bimbingan Egamaan Di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang

Sebagaimana kebanyakan lembaga-lembaga yang berkigihgan

bimbingan keagamaan, padepokan Anggur ljo juga alang berbagai

kendala-kendala dalam proses terapi bagi pecandounmain keras

diantaranya:
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4.2.1Tempat Yang Tidak Sentralistik Sehingga Sulit Melakikan
Bimbingan Secara Intensif.

Dalam proses bimbingan keagamaan yang dilakukan di
padepokan anggur ijo terkendala masalah tempat {idag terlalu
besar dan juga belum adanya tempat khusus yand dapmakan
untuk melakukan bimbingan keagamaan yang interadna jumlah
besar atau kelompok selama ini proses bimbingagakeaan yang
dilakukan dipadepokan Anggur ljo lebih khusus kegiatm para
jama’ah atau rumah dari para jama’ah tersebut primsaliharapakan
dapat mempererat tali silaturahmi dan juga rasarsalnaan antar
para jama’ah dan ini diharapakan akan menjadi $epu@ses dakwah
keliling dan dapat menarik perhatian masyarakatae&ktaupun tokoh
agama dimasing-masing daerah yang didatangi. Bigalin
keagamaan yang digunakan melalui pendekatan pératmasecara
individu karena menurut Kyai Mutholib selaku pengagpadepokan
Anggur ljo bimbingan keagamaan yang dilakukannyangganakan
metode konseling individu lebih bisa terkontrol d@ama’ah yang
dibimbing juga merasa lebih nyaman karena prosestgak
dilakukan dengan banyak orang sehingga individsetart bisa lebih
fokus dan dapat menerima masukan-masukan yang phskkan Kyai

Mutholib dengan baik selaku pembimbing.
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4.2.2Umur Para Jamaah Yang Tidak Sama
Jama’ah di padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarangjri
dari berbagai macam kalangan usia meliputi rentigajasa dan juga
orang tua. Hal ini menjadi salah satu faktor pengbet proses
bimbingan keagamaan yang dilakuakan di padepokaehet karena
tidak semua jama’ah yang ada dari satu kalangansaga akan tetapi
hambatan ini tidaklah menjadi hal yang serius kardalam proses
bimbingan keagamaan yang dilakukan mempunyai persendiri
agar semua jama’ah yang ada dapat menerima tausyahdiberikan
Kyai Mutholib kepada mereka.
4.2.3Problem Masalah DanLatar Belakang Yang Berbeda
Dalam proses bimbingan keagamaan yang dilakukan Kya
Mutholib hal yang menjadi salah satu problem adakarena
permasalahan yang dihadapi para jama’ah tidaklamasalan
membutuhkan penanganan yang intensif agar pembjmbapat
mengelompokkan dan membedakan permasalahan yangupdsa
penanganannya tidak salah karena perlu disadaigatgap individu
pasti mempunyai sifat dan karakter yang berbeda.
4.2.4Biaya Operasional Yang Terbatas
Yang dimaksudkan dalam kendala terbatasnya biaya
operasional adalah semua biaya operasional yargjudikan atau

dipergunakan di Padepokan Anggur ljo berasal damadpribadi atau
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mandiri oleh karena itu jumlahnya masih terbatdaktiseperti instansi

atau lembaga yang mendapat bantuan dari pemerintah.

4.3.Faktor Pendukukung Pelaksanaan Bimbingan Keagaaan di
Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Semarang.

Selain faktor kendala yang seperti diuraikan dsatkiengan sekian
keterbatasan juga banyak pendukung yang dapat nmémbgroses
pelaksanaan bimbingan keagamaan di padepokan Afjggliantaranya:
4.3.1Lingkungan

Salah satu faktor yang mempengaruhi dan juga memduk
dalam proses bimbingan keagamaan yang dilakukaRadepokan
Anggur ljo adalah faktor lingkungan. Karena linggan merupakan
suatu komponen yang sangat penting dalam prosedeptnkan
karakter dan tingkah laku individu dimasyarakat.

4.3.2Keluarga

Selain lingkungan faktor keluarga juga tidak kafsmting
dalam proses pembentukan moral seseorang karenardg@lah
komponen yang paling dekat dan berpengaruh dalambgatukan
jati diri seseorang, apabila dari keluarga senlontrolnya tidak

berjalan dengan baik maka penyimpangan perilakaktichkan

terhindar lagi.
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4.3.3Kyai Mutholib (pembimbing)
Dalam proses bimbingan keagamaan yang dilakukan di
Padepokan Anggur ljo yang menjadi faktor utama rdalaroses
keberhasilan bimbingan keagamaan adalah Kyai Mibthsélaku
pembimbing yang senantiasa dengan sabar dan ikidsasbimbing
para jama’ah atau individu yang mengalami permasalaerta profil
para jama’ah yang sebagian besar adalah para prdamapecandu
minuman keras sehingga mereka mempunyai sifat detakwyang
keras karena kehidupan mereka yang sebagian ledalar dijalanan.
4.3.4 L atar Belakang dan profil jama’ah Mempunyai Kesamaan
Dalam proses bimbingan keagamaan ini yang mengdhs
satu faktor pendukung adalah karena latar belalangpermasalahan
yang dihadapi jama’ah mempunyai banyak kesamaaringggh
mereka merasa nyaman dan tenang dikala para jamarabbut
berkumpul dan mengikuti proses bimbungan yang didak Kyai
Mutholib hal ini dapat membantu proses bimbinganreka
kenyamanan yang mereka rasakan dapat membuat mérkika
terbuka dan mau menerima arahan yang diberikan ipawiy.
4.3.5Keterbukaan ParaJama’ah Dalam Menyampaikan Permasalh
Yang Dihadapi
Karena banyaknya dukungan yang membuat para jama’ah
merasa nyaman dan mereka tidak sendiri membuatnggindan rasa

besar hati individu tersebut semakin ada hal innjadi sebuah
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keuntungan tersendiri untuk proses bimbingan keagamyang
dilakukan Kyai Mutholib karena para jama’ah denganang hati dan
sukarela mau mengungkapkan semua permasalahardyetgpinya
sehingga pembimbing dapat dengan tepat menanganméanbantu

individu yang bermasalah tersebut dengan tepat.
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BAB V

PENUTUP

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan uraian bab kesatu sampai bab keempat ma
kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

1. Kyai Mutholib tidak menyebut secara implisit ishtgstilah
secara teori dalam bimbingnan keagamaan dan kogseli
apalagi membicarakan secara detail. Meskipun damikeliau
memahami bagaimana memperlakukan klien agar nyaman
sehingga Kyai Mutholib mampu meletakkan pondasigasn
keagamaan secara tepat dan akurat.

2. Bimbingan keagamaan pada prinsipnya membantu seggor
agar bisa mengatasi problem dan mampu membantoraage
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kestghilan
dengan menggunakan metode pembelajaran dan kejiang
keagamaan. Karenanya Bimbingan keagamaan bertujuan
mewujudkan manusia seutuhnya dengan mengharmoniskan
antara kebutuhan jasmani dengan kebutuhan rohabggai
tujuan hidup menuju sang khaliq.

3. Bukan hanya pendidikan formal saja yang mampu me&kare
pengetahuan secara maksimal mengenai keagamaap] tet
pendidikan non formal seperti pondok pesantrenpaatepokan

Anggur ljo contohnya dengan kondisi santri ataugamnya
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yang tidak menetap n@along) juga dapat memberikan

pendidikan yang baik untuk proses tranformasi peiggn

keagamaan secara tepat bagi orang-orang yang mgaipun

keterbatasan dan minim pengetahuan tentang ag#&ama Is

5.2.Saran-Saran
5.2.1Pemerintah
Pemerintah sebagai instansi yang dilengkapi oleh
sejumlah kekuasaan, seyogyanya bisa lebih memgexhat
lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi baiknafor
maupun non formal yang berkaitan dengan penyadaran
manusia dalam konteks terapi non medis yang membant
proses penanganan dan penyadaran terhadap kesadaran
tingkah laku manusia atau individu yang bermasalah
sehingga mampu sembuh dan sadar kembali kejalag yan
benar sesuai dengan ketentuan Agama dan Negara.
5.2.2Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan, diharapkan lebih

meningkatkan pengawasan kepada setiap anak didiknya
khususnya terhadap pola tingkah laku anak dan juga
lingkungan pergaulan disekolah harus lebih dipécaat
khususnya perguruan tinggi IAIN Walisongo sebagia
lembaga yang bernafaskan Islami. Penanaman kesadara

bersosial dan beragama sangatlah penting supayeragen
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penerus bangsa mempunyai pondasi yang kokoh dalam
bermasyarakat agar tidak mudah terpengaruh derayaatisk
lingkungan yang sekarang semakin memprihatinkan.
5.2.3Ulama/Tokoh Agama
Ulama dan tokoh Agama sebagi perekat umat islam
seharusnya lebih bisa membantu instansi ataupuanisasi
yang bersifat non formal dalam membantu menangani
kondisi masyarakat yang sekarang ini jauh dari kkeh
keagamaan khusunya.
5.3.Penutup
Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan Kecua
kepada Allah SWT yang dengan karuni dan rahmatejah t
mendorong penulis hingga dapat merampungkan tuljsary
sederhana ini. Dalam hubungan ini sangat disadsdtalam-
dalamnya bahwa tulisan ini dari segi metode apataaferinya
jauh dari kata sempurna. Namun demikian tiada gagang tak
retak dan tiada usaha besar akan berhasil tanpaldi@ari yang
kecil. Tiada untaian kata yang patut dikatakan mkén hanya
secercah ungkapamencipta yang tak sempurna jauh lebih
baik dari pada kemandulan yang sempurna Semoga tulisan

ini bermanfaat bagi pembaca budimamin, alhamdulillah.
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